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The Influence of Ethnolinguistic Background on the Code-Mixing Patterns of Islamic 
Boarding School Students at Al-Hidayah Modern Islamic Boarding School, Jambi 
 
Abstract. This study aims to examine the influence of ethnolinguistic background on the code-mixing 
patterns of students and to identify the factors that encourage code mixing among students at Al-
Hidayah Modern Islamic Boarding School, Jambi. This research is motivated by the phenomenon of 
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using Arabic and English as the official languages in the boarding school, while in daily practice 
students frequently combine them with Indonesian and regional languages. The diversity of students' 
regional origins, mother tongues, and cultural backgrounds is assumed to influence their language use 
in everyday communication. This study employed a descriptive qualitative approach. Data were 
collected through observations of students' interactions in various daily activities within the boarding 
school and analyzed descriptively to identify the forms of code mixing and the factors underlying their 
occurrence. The findings indicate that ethnolinguistic background plays an important role in shaping 
students' code-mixing patterns involving Arabic, English, Indonesian, and regional languages. Code 
mixing occurs due to the influence of students' mother tongues, language habits prior to entering the 
boarding school, social identity, communication convenience, and the multilingual environment of 
the institution. The study concludes that ethnolinguistic background is closely associated with 
students' code-mixing practices and constitutes an important factor in shaping communication 
patterns at Al-Hidayah Modern Islamic Boarding School, Jambi. 
 
Keywoards: Ethnolinguistics, Code Mixing, Islamic Boarding School Students, Multilingualism, 
Modern Islamic Boarding School 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh latar belakang etnolinguistik terhadap 
pola campur kode santri serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendorong terjadinya campur kode 
di Pondok Pesantren Modern Al-Hidayah Jambi. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena 
penggunaan bahasa Arab dan bahasa Inggris sebagai bahasa resmi di lingkungan pesantren, yang 
dalam praktiknya masih sering dipadukan dengan bahasa Indonesia maupun bahasa daerah. 
Keberagaman asal daerah, bahasa ibu, dan budaya yang dimiliki santri diduga memengaruhi pola 
penggunaan bahasa dalam komunikasi sehari-hari. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Data diperoleh melalui observasi terhadap interaksi santri dalam berbagai aktivitas di 
lingkungan pesantren, kemudian dianalisis secara deskriptif untuk mengungkap bentuk campur kode 
dan faktor-faktor yang melatarbelakanginya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa latar belakang 
etnolinguistik berperan dalam membentuk pola campur kode yang melibatkan bahasa Arab, bahasa 
Inggris, bahasa Indonesia, dan bahasa daerah. Campur kode terjadi karena pengaruh bahasa ibu, 
kebiasaan berbahasa sebelum memasuki pesantren, identitas sosial, kenyamanan berkomunikasi, serta 
lingkungan pesantren yang multibahasa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa latar belakang 
etnolinguistik memiliki keterkaitan yang erat dengan praktik campur kode santri dan menjadi salah 
satu faktor penting dalam membentuk pola komunikasi di lingkungan Pondok Pesantren Modern Al-
Hidayah Jambi. 
 
Kata Kunci: Etnolinguistik, Campur Kode, Santri, Multibahasa, Pondok Pesantren Modern 

 
 
 
PENDAHULUAN 

Bahasa dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah language, yaitu suatu 
bentuk sistem ungkapan yang pada hakikatnya berupa tuturan atau ucapan. Esensi 
bahasa dapat dipahami melalui berbagai aspek, seperti bunyi, simbol (huruf atau 
tanda grafis), serta makna yang dikandungnya. Bahasa merupakan bagian yang 
melekat pada diri manusia dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari. 
Sebagai sarana komunikasi, bahasa memiliki peranan yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia. Melalui bahasa, proses interaksi sosial menjadi lebih mudah, 
sehingga manusia dapat menyampaikan gagasan, perasaan, dan informasi secara 
efektif (Izzanti et al., 2025). 

Melalui kajian etnolinguistik, kita memahami bahwa bahasa bukan hanya alat 
komunikasi, tetapi juga Kendaraan ekspresi budaya yang mendalam (Risqiyah et al., 
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2025). Konsep etnolinguistik menjelaskan bahwa bahasa dan budaya saling 
berhubungan erat. Bahasa bukan hanya alat untuk berbicara, tetapi juga 
mencerminkan cara berpikir dan kebiasaan orang dalam suatu kelompok masyarakat 
(Laila Inarotul Risqiyah et al., 2025). Melalui bahasa, seseorang mengekspresikan 
identitas dan nilai-nilai budaya yang melekat pada dirinya. Dengan demikian, bahasa 
menjadi bagian penting dari sistem kebudayaan manusia yang mencerminkan cara 
hidup dan pandangan dunia penuturnya (Setiaji & Mursalin, 2023). Dalam konteks 
Pondok Pesantren Modern Al-Hidayah Jambi, konsep etnolinguistik ini tampak 
dalam penggunaan bahasa santri dalam kegiatan sehari-hari yang dipengaruhi oleh 
latar belakang budaya dan bahasa daerah masing-masing, sehingga membentuk pola 
komunikasi khas pesantren, termasuk dalam fenomena campur kode yang muncul 
dalam interaksi sehari-hari. 

Dalam hal campur kode, yaitu ketika seseorang mencampur dua bahasa atau 
lebih dalam berbicara, fenomena ini sering kali terjadi karena pengaruh budaya, 
kebiasaan, dan lingkungan sosial penuturnya  (Alatas & Rachmayanti, 2020; Prodi & 
Salvarina, 2023). Campur kode muncul ketika penutur menggunakan unsur bahasa 
lain, baik untuk menyesuaikan dengan lawan bicara, menunjukkan identitas 
kelompok, maupun karena terbiasa menggunakan dua bahasa dalam kehidupan 
sehari-hari (Alfien et al., 2022). 

Dengan demikian, campur kode bukan hanya persoalan linguistik, tetapi juga 
mencerminkan pengaruh budaya dan kebiasaan hidup masyarakat dalam 
berkomunikasi (Moh. Nasikin et al., 2025). Oleh karena itu, dalam konteks 
etnolinguistik, fenomena campur kode dapat dipandang sebagai hasil dari interaksi 
antara bahasa, budaya, dan identitas sosial penutur 

Bahasa merupakan alat utama untuk melakukan komunikasi dan berinteraksi 
sosial. Pada kehidupan kita sehari-hari, terutama di lingkungan multi bahasa, 
seseorang kerap kali menggunakan lebih Dari satu bahasa dalam percakapan mereka. 
Kejadian atau fenomena ini dikenal Sebagai campur kode, yaitu terdapat penggunaan 
dua atau lebih bahasa dalam suatu tuturan. Campur kode sering terjadi di lingkungan 
yang memiliki keberagaman latar belakang budaya dan bahasa termasuk di 
lingkungan pesantren (Moh. Nasikin et al., 2025). 

Latar belakang etnolinguistik yang dimiliki para santri diduga memiliki 
pengaruh terhadap pola campur kode yang mereka lakukan. Misalnya, santri 
berbicara dengan bahasa Arab namun di sela Kata katanya mereka Menyelipkan 
bahasa daerah atau bahasa Indonesia ke dalam bahasa Arab tersebut. Begitu juga 
dengan bahasa Inggris, bukan hanya itu saja, santri juga kerap mencampurkan antara 
bahasa Arab dan bahasa Inggris Menjadi satu tutur kata dalam pembicaraannya atau 
dalam kalimat yang di tuturnya. Hal ini menunjukkan bahwa faktor etnolinguistik 
dapat memengaruhi bagaimana dan seberapa sering seseorang santri melakukan 
campur kode (Setiaji & Mursalin, 2023). 

Penelitian ini penting dilakukan untuk memahami bagaimana latar belakang 
etnolinguistik dapat membentuk kebiasaan berbahasa santri, khususnya dalam 
konteks multibahasa seperti pondok pesantren modern yang kesehariannya 
diharuskan menggunakan dua bahasa asing. 
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Salah satu pondok pesantren di Jambi yaitu pondok pesantren modren al-
hidayah, para santri diwajibkan menggunakan dua bahasa dalam kegiatan sehari-
hari, namun para santri masih sering mencampurkannya dengan bahasa daerah, 
santri tidak hanya berasal dari satu daerah melainkan berasal dari berbagai daerah 
dengan latar belakang etnolinguistik yang berbeda-beda pula. Mereka menggunakan 
bahasa Arab dan Inggris yang bergantian setiap minggunya secara bergantian, 
Bahkan mereka tidak boleh menggunakan bahasa Indonesia kecuali jika tidak tahu 
sama sekali kosakatanya. Kondisi ini menciptakan dinamika bahasa yang menarik 
terutama dalam pola campur kode yang digunakan dalam komunikasi sehari-hari 
antar santri. 

Dalam lingkungan pendidikan pesantren, penggunaan bahasa Arab dan Inggris 
diharapkan menjadi bagian dari proses pembelajaran yang terstruktur dan formal. 
Namun, kenyataannya santri sering mencampurkan ketiga bahasa tersebut (Arab, 
Inggris dan Indonesia atau daerah) dalam komunikasi sehari-hari secara tidak formal. 
Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara idealitas pembelajaran bahasa dan 
praktik kebahasaan santri dalam kehidupan nyata (Alfien et al., 2022). 

Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan di ponpes al-hidayah jambi, 
tepat pada saat kegiatan santri sehari-hari di asrama ketika tidak ada qismul lugha. 
keberagaman latar belakang etnolinguistik para santri di Pondok Pesantren Al-
Hidayah Jambi menciptakan dinamika bahasa yang unik, di mana penggunaan 
campur kode dalam komunikasi sehari-hari menjadi hal yang lumrah. Setiap santri 
membawa identitas bahasa dan budaya masing-masing, sehingga interaksi antar 
mereka sering kali melibatkan pencampuran antara bahasa Arab, Inggris, Indonesia, 
maupun bahasa daerah. Fenomena ini menunjukkan bahwa latar belakang 
etnolinguistik sangat berperan dalam membentuk pola campur kode yang terjadi di 
lingkungan pesantren, baik dalam konteks formal pembelajaran maupun dalam 
percakapan santai (Ningrum & Tazqiyah, 2024). 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan melaksanakan penelitian tentang 
pengaruh  latar belakang etnolinguistik terhadap pola campur kode yang terjadi di 
kalangan santri pondok pesantren al hidayah Jambi. Penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan pemahaman lebih dalam mengenai hubungan antara identitas bahasa 
dan praktik berbahasa dalam konteks pesantren. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada 
pemahaman secara mendalam mengenai pengaruh latar belakang etnolinguistik 
terhadap pola campur kode santri di Pondok Pesantren Modern Al-Hidayah Jambi. 
Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti memahami fenomena kebahasaan 
secara alami sesuai dengan kondisi sosial dan budaya yang berkembang di lingkungan 
pesantren (Alfien et al., 2022). 

Penelitian dilaksanakan di Pondok Pesantren Modern Al-Hidayah Jambi. Data 
penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara 
langsung melalui observasi dan wawancara terhadap santri yang memiliki latar 
belakang bahasa dan budaya yang berbeda. Sementara itu, data sekunder diperoleh 
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dari berbagai sumber, seperti buku, jurnal ilmiah, dokumentasi, dan penelitian 
terdahulu yang berkaitan dengan etnolinguistik serta campur kode (Julhadi et al., 
2021). 

Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai 
dengan kebutuhan penelitian. Informan dipilih karena dianggap mampu 
memberikan informasi yang relevan mengenai penggunaan campur kode di 
lingkungan pesantren (Sugiyono, 2017). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Observasi dilakukan secara partisipatif pasif dengan mengamati 
interaksi santri dalam komunikasi sehari-hari, baik di asrama, kantin, maupun 
lingkungan pesantren lainnya (Sugiyono, 2019). Wawancara dilakukan secara semi 
terstruktur agar peneliti dapat menggali informasi lebih mendalam mengenai 
kebiasaan berbahasa santri serta faktor yang memengaruhi terjadinya campur kode 
(Sugiyono, 2017). Selain itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data 
penelitian, seperti profil pesantren, data asal daerah santri, serta referensi penelitian 
terdahulu yang relevan (Delsi Novelni & Elfia Sukma, 2021). 

Keabsahan data diuji menggunakan teknik triangulasi sumber, triangulasi 
teknik, dan triangulasi waktu agar data yang diperoleh lebih valid dan dapat 
dipercaya (Nurfajriani et al., 2024). Analisis data dilakukan secara interaktif melalui 
tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada 
tahap reduksi data, peneliti mengidentifikasi tuturan yang mengandung campur kode 
dan mengelompokkan data berdasarkan jenis campur kode serta latar belakang 
etnolinguistik santri. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif dan 
kutipan hasil wawancara untuk mempermudah proses analisis sebelum penarikan 
kesimpulan dilakukan (Sofwatillah, Risnita, & M. Syahran Jailani, 2024). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Latar Belakang Etnolinguistik terhadap Pola Campur Kode Santri 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa latar belakang etnolinguistik memiliki 
peran penting dalam membentuk pola campur kode santri di Pondok Pesantren 
Modern Al-Hidayah Jambi. Hal ini disebabkan karena setiap santri berasal dari 
daerah yang berbeda sehingga memiliki bahasa ibu, logat, dan kebiasaan berbahasa 
yang berbeda pula sebelum memasuki lingkungan pesantren. Perbedaan tersebut 
tetap terbawa ketika santri berinteraksi menggunakan bahasa Arab maupun bahasa 
Inggris sebagai bahasa resmi pesantren. Berdasarkan hasil observasi, peneliti 
menemukan bahwa santri sering mencampurkan bahasa Arab, bahasa Inggris, bahasa 
Indonesia, dan bahasa daerah dalam satu tuturan ketika berkomunikasi dengan 
teman sebaya. Temuan ini menunjukkan bahwa latar belakang etnolinguistik 
menjadi salah satu faktor yang memengaruhi terbentuknya pola campur kode dalam 
komunikasi sehari-hari santri. 

Berdasarkan hasil observasi, campur kode lebih sering terjadi ketika santri 
berkomunikasi dengan teman yang berasal dari daerah yang sama. Kesamaan bahasa 
ibu membuat mereka merasa lebih nyaman menggunakan unsur-unsur bahasa 
daerah di tengah penggunaan bahasa Arab atau bahasa Inggris. Peneliti menemukan 
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beberapa percakapan yang menunjukkan adanya penyisipan kosakata maupun 
partikel khas daerah ke dalam tuturan berbahasa Arab. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa kebiasaan berbahasa yang dimiliki sebelum memasuki 
pesantren masih memengaruhi perilaku berbahasa santri meskipun mereka berada 
dalam lingkungan yang menerapkan penggunaan bahasa asing. Dengan demikian, 
hubungan emosional yang terbentuk melalui kesamaan latar belakang bahasa turut 
memperkuat terjadinya campur kode. 

Hasil wawancara dengan ustazah bagian bahasa memperkuat temuan observasi 
mengenai pengaruh latar belakang etnolinguistik terhadap pola campur kode santri. 
Menurut informan, pengaruh bahasa daerah tidak hanya terlihat pada pilihan kata, 
tetapi juga pada cara pengucapan, intonasi, dan penggunaan partikel tertentu dalam 
tuturan bahasa Arab. Beberapa santri masih menggunakan ungkapan seperti anti be 
atau intazirni lah ketika berbicara dengan teman-temannya. Fenomena tersebut 
menunjukkan bahwa proses pemerolehan bahasa kedua tidak hanya berkaitan 
dengan penguasaan kosakata, tetapi juga dipengaruhi oleh kebiasaan linguistik yang 
telah terbentuk sejak kecil. Oleh karena itu, adaptasi bahasa santri berlangsung 
secara bertahap dan tetap dipengaruhi oleh identitas kebahasaan yang mereka miliki. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori etnolinguistik yang menyatakan 
bahwa bahasa merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari budaya dan identitas 
sosial penuturnya. Dalam perspektif etnolinguistik, penggunaan bahasa dipengaruhi 
oleh pengalaman sosial, budaya, serta lingkungan tempat seseorang tumbuh. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kebiasaan berbahasa yang dibawa santri dari daerah 
asal tetap memengaruhi cara mereka menggunakan bahasa Arab dan bahasa Inggris 
di lingkungan pesantren. Temuan ini juga sejalan dengan pendapat Setiaji dan 
Mursalin (2023) yang menyatakan bahwa identitas budaya tercermin dalam pilihan 
bahasa yang digunakan seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 
pola campur kode yang terjadi di Pondok Pesantren Modern Al-Hidayah Jambi tidak 
hanya dipengaruhi oleh kemampuan berbahasa santri, tetapi juga oleh latar belakang 
etnolinguistik yang mereka miliki. 
 
Faktor-Faktor yang Mendorong Terjadinya Campur Kode 

Penelitian ini juga menemukan bahwa terjadinya campur kode tidak hanya 
dipengaruhi oleh latar belakang etnolinguistik, tetapi juga oleh berbagai faktor 
pendukung lainnya. Faktor-faktor tersebut meliputi keterbatasan penguasaan 
kosakata bahasa Arab, pengaruh lingkungan pertemanan, serta situasi komunikasi 
yang berlangsung secara informal. Ketiga faktor tersebut saling berinteraksi sehingga 
membentuk kebiasaan berbahasa santri dalam kehidupan sehari-hari. Data hasil 
observasi dan wawancara menunjukkan bahwa setiap faktor memiliki kontribusi yang 
berbeda terhadap munculnya campur kode. Oleh karena itu, fenomena campur kode 
perlu dipahami sebagai hasil interaksi antara kemampuan berbahasa, lingkungan 
sosial, dan kondisi komunikasi. 
 
Keterbatasan Penguasaan Kosakata Bahasa Arab 

Keterbatasan penguasaan kosakata bahasa Arab merupakan faktor yang paling 
dominan dalam mendorong terjadinya campur kode pada santri. Ketika santri 
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mengalami kesulitan menemukan kosakata yang sesuai, mereka cenderung 
menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa daerah agar komunikasi tetap 
berlangsung. Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan bahwa beberapa 
santri berhenti sejenak saat berbicara sebelum akhirnya mengganti kata yang tidak 
diketahui dengan bahasa Indonesia. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa 
sebagian santri mengakui masih kesulitan mengingat mufradat tertentu sehingga 
penggunaan bahasa campuran dianggap sebagai solusi yang paling mudah. Temuan 
ini menunjukkan bahwa campur kode berfungsi sebagai strategi komunikasi untuk 
mengatasi keterbatasan penguasaan bahasa kedua, sebagaimana dikemukakan oleh 
(Alfien et al. 2022). 
 
Pengaruh Lingkungan Pertemanan 

Lingkungan pertemanan juga menjadi faktor penting yang mendorong 
munculnya campur kode dalam komunikasi santri. Hal ini terjadi karena santri 
cenderung menyesuaikan gaya bahasa dengan kelompok pergaulannya agar 
komunikasi terasa lebih akrab dan mudah dipahami. Berdasarkan hasil observasi, 
penggunaan campur kode lebih sering ditemukan ketika santri berbincang dengan 
teman yang berasal dari daerah yang sama dibandingkan ketika mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Hasil wawancara menunjukkan bahwa kebiasaan tersebut muncul 
secara spontan sebagai bentuk solidaritas antarteman dan untuk menciptakan 
suasana komunikasi yang lebih santai. Temuan ini mendukung pendapat Setiaji dan 
Mursalin (2023) yang menyatakan bahwa lingkungan sosial memiliki pengaruh yang 
kuat terhadap terbentuknya kebiasaan campur kode dalam masyarakat multibahasa. 
 
Situasi Informal dalam Komunikasi Santri 

Situasi komunikasi yang bersifat informal juga menjadi faktor yang mendorong 
terjadinya campur kode di lingkungan pesantren. Dalam situasi santai, santri merasa 
tidak terlalu terikat oleh aturan penggunaan bahasa resmi sehingga lebih bebas 
mencampurkan berbagai bahasa dalam percakapan. Berdasarkan hasil observasi, 
campur kode lebih banyak ditemukan ketika santri berada di asrama, kantin, atau 
saat berkumpul bersama teman di luar jam pembelajaran. Hasil wawancara 
menunjukkan bahwa pengawasan penggunaan bahasa pada situasi tersebut tidak 
seketat saat kegiatan formal berlangsung sehingga santri lebih leluasa menggunakan 
bahasa yang mereka kuasai. Dengan demikian, situasi komunikasi yang informal 
menjadi ruang yang memungkinkan praktik campur kode tetap bertahan dalam 
kehidupan sehari-hari santri. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pola campur kode 
santri di Pondok Pesantren Modern Al-Hidayah Jambi terbentuk melalui interaksi 
antara latar belakang etnolinguistik, kemampuan penguasaan bahasa, lingkungan 
pertemanan, dan situasi komunikasi. Keempat aspek tersebut saling memengaruhi 
sehingga membentuk kebiasaan berbahasa yang khas di lingkungan pesantren. Bukti 
hasil observasi dan wawancara memperlihatkan bahwa campur kode tidak hanya 
muncul karena keterbatasan kemampuan berbahasa, tetapi juga karena identitas 
budaya dan kenyamanan dalam berkomunikasi. Temuan ini memperkuat teori 
etnolinguistik yang memandang bahasa sebagai bagian dari budaya dan identitas 
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sosial penuturnya. Oleh karena itu, campur kode di Pondok Pesantren Modern Al-
Hidayah Jambi dapat dipahami sebagai fenomena linguistik sekaligus fenomena 
sosial-budaya yang berkembang dalam lingkungan pendidikan multibahasa. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh latar belakang etnolinguistik 
terhadap penggunaan campur kode di Pondok Pesantren Modern Al-Hidayah Jambi, 
ditemukan bahwa latar belakang etnolinguistik santri berpengaruh terhadap pola 
campur kode yang digunakan dalam komunikasi sehari-hari. Keberagaman bahasa 
dan budaya yang dimiliki santri menyebabkan munculnya penggunaan campur kode 
yang melibatkan bahasa Arab, bahasa Inggris, bahasa Indonesia, dan bahasa daerah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk campur kode tidak hanya dipengaruhi 
oleh kemampuan berbahasa santri, tetapi juga oleh kebiasaan bahasa yang telah 
dimiliki sebelum memasuki pesantren, lingkungan pergaulan, serta situasi 
komunikasi yang terjadi di lingkungan pesantren. 

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa keterbatasan penguasaan kosakata 
bahasa Arab menjadi salah satu faktor dominan yang mendorong terjadinya campur 
kode. Interaksi sosial antar santri yang berasal dari latar belakang etnolinguistik yang 
berbeda juga membentuk pola komunikasi yang khas. Dengan demikian, praktik 
campur kode yang terjadi tidak sekadar mencerminkan kebutuhan komunikasi, 
tetapi juga menunjukkan adanya hubungan antara bahasa, budaya, dan identitas 
sosial santri dalam kehidupan di lingkungan pesantren. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa latar belakang 
etnolinguistik memiliki peran yang signifikan dalam memengaruhi penggunaan 
campur kode di Pondok Pesantren Modern Al-Hidayah Jambi. Keberagaman latar 
belakang bahasa dan budaya, tingkat penguasaan bahasa asing, serta intensitas 
interaksi sosial menjadi faktor-faktor yang membentuk pola penggunaan campur 
kode di kalangan santri. Penelitian ini memperkuat kajian etnolinguistik yang 
menyatakan bahwa perilaku berbahasa seseorang tidak dapat dipisahkan dari latar 
belakang budaya dan lingkungan sosialnya. Oleh karena itu, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi pihak pesantren dalam 
mengembangkan pembinaan bahasa, khususnya melalui peningkatan penguasaan 
kosakata bahasa Arab dan bahasa Inggris serta penerapan disiplin berbahasa secara 
lebih konsisten dalam komunikasi sehari-hari. 
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